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ABSTRACT

The purpose of this study is to interpret and analyze the intentions of illocutionary speech
acts based on Austin's theory on banners in Tanjungpinang Timur District. This research uses
descriptive qualitative method. The object of research is speech acts on banners in Tanjungpinang
Timur District. The data examined in this study are utterances or sentences containing speech acts
on banners in Tanjungpinang Timur District. The primary data source in this research is the
banners in Tanjungpinang Timur District. Data collection techniques using documentation and
note-taking techniques.

The results of the study were obtained from the analysis of illocutionary speech acts on
banners consisting of veructive illicit speech acts; Excerative illocutionary acts of speech which
include acts of illocutionary acts of commanding, invoking, prohibiting and warning; commissive
illocutionary speech acts which include commissive illocutionary speech acts promising and
offering; behavioral illocutionary speech acts that include congratulatory illocutionary acts; and
expository illocutionary speech acts which include expository illocutionary acts and informing
informants.
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I. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi paling penting dalam kehidupan manusia. Melalui bahasa,
manusia dapat berinteraksi dengan manusia lainnya dalam kehidupan bersosial. Oleh karena itu,
manusia dituntut untuk dapat menguasai bahasa yang digunakan sebagai alat interaksi dengan
manusia yang lainnya. Perkembangan zaman dan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa. Semua dapat dilihat dari segi media ataupun alat yang digunakan untuk
mencurahkan kreativitas berbahasa seseorang maupun kelompok. Kreativitas berbahasaini terlihat
pada spanduk. Spanduk merupakan komunikasi tidak langsung melalui media, biasanya kalimat-
kalimat dalam spanduk tersusun rapi berupa tindak tutur untuk menarik perhatian pembaca.

Tindak tutur terdapat dalam komunikasi bahasa. Tindak tutur adalah suatu ujaran kalimat
dalam kondisi tertentu yang merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi bahasa yang menentukan
maksud kalimat (Yule, 2006). Seorang penutur yang ingin mengemukakan sesuatu kepada mitra
tutur, maka yang ingin dikemukakannya adalah maksud kalimat tersebut. Sebuah tuturan yang
dihasilkan oleh penutur pasti mempunyai maksud dan fungsi yang ditujukan kepada mitra tutur
untuk menyampaikan informasi kepada mitra tutur.
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Maksud dalam tindak tutur perlu dipertimbangkan berbagai kemungkinan tindak tutur sesuai
dengan posisi penutur, situasi penutur, dan kemungkinan struktur yang ada dalam bahasa itu.
Penutur cenderung menggunakan bahasa seperlunya dalam berkomunikasi. Pemilihan bahasa oleh
penutur lebih mengarahkan pada bahasa yang komunikatif. Melalui konteks situasi yang jelas suatu
peristiva komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Tindak tutur muncul karena di dalam
mengucapkan sesuatu, penutur tidak semata-mata menyatakan tuturan, tetapi dapat mengandung
maksud di balik tuturan. Tuturan adalah kalimat yang diujarkan penutur ketika berkomunikasi
(Yule, 2006).

Kehidupan sehari-hari, manusia sering menerima atau memberikan informasi yang bisa di
dapat dari media atau langsung dari orang yang bersangkutan. Salah satunya melalui media yaitu
spanduk. Yudha (2013: 22-23) mengemukakan bahwa spanduk adalah media yang sering dijumpai
di sepanjang jalan, biasanya membentang di atas jalan-jalan yang strategis dan banyak di lalui
banyak orang. Spanduk sering di sebut sebagai kain rentang karena pemasangannya dilakukan
dengan merentangkan di atas jalan besar. Spanduk diletakkan di tempat yang strategis dan mudah
dijangkau oleh penglihatan mata yang memungkinkan audiens untuk melihatdan memahaminya.
Spanduk tidak dipasang hanya pada satu tempat saja, tapi spanduk dipasang di beberapa tempat
yang berbeda. Pemasangan tidak mengganggu jalan umum dan mobilitas lalu lintas.

Informasi yang disampaikan lewat spanduk memberikan pengaruh yang kuat, sehingga
muncul beberapa peristiwa tutur sebagai gambaran kehidupan nyata suatu masyarakat. Kalimat
spanduk sangat baragam. Hal ini menunjukkan perkembangan bahasa saat ini sangat berkembang
pesat. Beraneka ragam bahasa yang ada membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berhubungan dengan tindak tutur pada spanduk yang terpasang di sepanjang jalan kecamatan
Tanjungpinang Timur. Spanduk dikaji dari segi tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin dan
maksud yang terkandung di dalamnya.

Tindak tutur yang digunakan dalam spanduk, erat hubungannyadenganbidang ilmu yang
lain. Salah satunya yaitu berhubungan dengan bidang ilmu pragmatik. Yule (2006:3) berpendapat
bahwa pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh
pendengar. Setiap tuturan pasti mengandung tindakan, banyak manfaat yang di dapat saat
mempelajari bahasa melalui pragmatik. Salah satunya seseorang mampu bertutur kata tentang
makna yang disampaikan oleh seseorang. Yule (2006:83) mengemukakan, bahwa tindak tutur
adalah tindakan yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tuturan yang mengandung tiga tindak
yang saling berhubungan. Tindak tutur itu meliputi, lokusi, ilokusi, dan perlokusi.

Tindak tutur diklasifikasikan menjadi 5 jenis fungsi umum, yaitu deklarasi, representatif,
ekspresif, direktif dan komisif. Melalui tindak tutur komunikasi yang dilakukan oleh setiap manusia
dalam kesehariannya dapat mendorong seseorang dapat menjadi lebih kreatif. Spanduk yang ada di
lingkungan sekitar khususnya di wilayah Tanjungpinang Timur mengandung berbagai tindak tutur
yang perlu di analisis maksud dan tujuan yang ada di dalamnya. Maka dari itu peneliti mengambil
judul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi pada Spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur”.

1. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Metode penelitian
merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian (dalam
mengumpulkan data). Metode penelitian bahasa berhubungan erat dengan tujuan penelitian bahasa.
Mulyana (2013:145) menjelaskan bahwa metodologi adalah suatau pendekatan umum untuk
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mengkaji topik penelitian. Prosedur ini merupakan langkah kerja yang bersifat sistematis, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan pengambilan kesimpulan. Dari penjelasan di atas dapat diketahui
metode penelitian adalah suatu prosedur atau alat dalam melaksanakan penelitian untuk
memperoleh dan mengumpulkan data penelitian.

Metode penelitian adalah langkah yang penting dalam melakukan penelitian dan harus sesuai
dengan masalah yang diteliti. Penggunaan metode penelitian yang sesuai dengan masalah yang
diteliti akan mendapatkan hasil yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode dokumentasi
dan simak catat. Metode analisis data yang digunakan, yaitu menggunakan metode padan
ekstralingual.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian ini
bukanlah penelitian dengan angka-angka, melainkan berupa penjelasan danuraian sesuai dengan
masalah yang diteliti yaitu dengan menganalisis secara langsung data penelitian yang berupa bentuk
tindak tutur iklokusi pada spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang
dengan cara mengamati dan memahami objek penelitian tersebut berdasarkan kajian pragmatik.
Penelitian deskriptif adalah pengkajian ilmiah yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
status gejala pada saat penelitian itu dilakukan sehingga dapat diberikan secara sistematis, baik
dengan maupun tanpa menguji hipotesis, dan tanpa mengadakan perlakuan terhadap variabel-
variabel yang diamati (Malik, 2016).

Adapun teknik pengumpulan data merupakan tahap dimana usaha sadar mengumpulkan data
yang dikumpulkan secara sistematik. Dalam pemerolehan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian menggunakan metode pengumpulan data sesuai dengan masalah-masalah yang akan
diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi dan simak catat.
Dokumentasi dapat berupa catatan pribadi, buku harian, laporan kerja, rekaman video maupun foto.
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto spanduk di sepanjang jalan besar di kecamatan
Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang.

Menurut Sudaryanto (1993:133) mengemukakan bahwa Teknik simak adalah penyediaan data
yang dilakukan dengan menyimak data penggunaan bahasa. Setelah data-data yang diperlukan siap,
selanjutnya data tersebut disimak berdasarkan tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin pada
spanduk di kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang dengan tinjauan pragmatik untuk
mengetahui bagaimanakah tindak tutur yang digunakan penutur untuk menyampaikan maksud yang
terkandung di balik tindak tutur pada spanduk.

Setelah melakukan teknik simak, peneliti melakukan teknik catat. Teknik catat adalah teknik
lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan teknik simak. Peneliti mencatat tuturan berupa
eksplikatur pada spanduk di kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang.

Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini, teknik analisis data lebih banyak dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data merupakan langkah-langkah dari awal
mempersiapkan data hingga menganalisis data, yaitu sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan mempersiapkan data
Mengumpulkan data berupa tindak tutur ilokusi pada spanduk di kecamatan
Tanjungpinang Timur yang meliputi kelurahan Air Raja, Kampung Bulang, Pinang Kencana,
Melayu Kota Piring dan Batu 1X dengan cara dokumentasi spanduk yang berada di sepanjang
jalan atau perempatan jalan. Setelah mengumpulkan data, peneliti mempersiapkan data untuk
diolah yang berisi tabel data, penutur, eksplikatur, bentuk tindak tutur dan maksud tindak tutur.

2. Mengklasifikasikan data
-
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Data diklasifikasikan berdasarkan tabel yang sudah dipersiapkan.
3. Menginterpretasi bentuk tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin.

Menginterpretasi bentuk tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin yang meliputi tindak
tutur ilokusi verdiktif (verdictives), eksersitif (exersitivers), komisif (commissives), behabitif
(behabitives) dan ekspositif (expositives).

4. Menganalisis maksud tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin.

Menganalisis maksud yang terkandung pada tindak tutur ilokusi yang telah di

interpretasikan ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi.
5. Membuat kesimpulan data

Setelah data diinterpretasi dan di analisis maksud tuturannya maka dibuatlah kesimpulan
data dari tindak tutur ilokusi pada spanduk di kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota
Tanjungpinang.

I11. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan dari hasil analisis berupa tuturan yang
mengandung tindak tutur ilokusi pada spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur. Tuturan yang
ditemukan pada spanduk di sepanjang jalan Kecamatan Tanjungpinang Timur meliputi kelurahan
Air Raja, Kampung Bulang, Pinang Kencana, dan Batu IX (Sembilan). Berikut adalah hasil
penelitian dari tindak tutur ilokusi pada spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur.

1. Interpretasi bentuk tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin pada spanduk di Kecamatan
Tanjungpinang Timur.
Berikut adalah bentuk tindak tutur ilokusi pada spanduk di Kecamatan Tanjungpinang

Timur:

DATA1

Penutur : Canbo

Eksplikatur : Mau 2 dapat 3. Beli 2 botol gratis 1 botol. Dapatkan di
swalayan minimarket, kedai terdekat. Segar rasa buahnya.

Bentuk Tindak Tutur - llokusi Komisif

DATAS

Penutur : Komunitas pendukung Ismeth

Eksplikatur : KEPRI bangkit 2020. Insya Allah maju pemilihan Gubernur
KEPRI. Ismeth Abdullah.

Bentuk Tindak Tutur . llokusi Ekspositif

DATAS8

Penutur : Koperasi Pengemudi Daring

Eksplikatur : Selamat kepada Bapak Rudy Chua, SE. MH. atas
penghargaan Satya Lencana Kebaktian Sosial dari Negara
untuk bidang Kemanusiaan.

Bentuk Tindak Tutur - llokusi behabitif

DATA 17

Penutur : Pemerintah Kota Tanjungpinang

Eksplikatur : Himbauan, dilarang melakukan pembakaran hutan & lahan

Bentuk Tindak Tutur - llokusi Eksersitif

DATA4

Penutur : DPRD Provinsi Kepulauan Riau

Eksplikatur : JAJARAN PIMPINAN DPRD PROV. KEPRI Jumaga

Nadeak, SH. sebagai Ketua DPRD Prov. KEPRI | Dra. Hj
Dewi Kumala Sari, M.Pd. sebagai Wakil Ketua DPRD Prov.
KEPRI | Reden Hari Tjahyono sebagai Wakil Ketua DPRD
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Bentuk Tindak Tutur

2. Analisis maksud tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin pada spanduk di Kecamatan

Tanjungpinang Timur.

Berikut adalah tabel analisis maksud tindak tutur ilokusi pada spanduk di Kecamatan

Tanjungpinang Timur:
DATA1
Maksud tindak tutur

DATAS
Maksud tindak tutur

DATAS
Maksud tindak tutur

DATA 17
Maksud tindak tutur

DATA4
Maksud tindak tutur

Prov. KEPRI | Dr. Afrizal Dachlan sebagai Wakil Ketua
DPRD Prov. KEPRI.

: lHlokusi verdiktif

: Pihak Canbo menjanjikan setiap pembelian 2 botol akan

mendapatkan gratis 1 botol Canbo. Pihak Canbo tidak hanya
menjanjikan gratis 1 botol, tetapi juga bermaksud agar mitra
tutur percaya dengan apa yang dituliskan penutur dan tertarik
untuk membeli minuman Canbo karena bisa di dapatkan di
swalayan minimarket, dan kedai terdekat.

: Komunitas Pendukung Ismeth memberitahukan kepada mitra

tutur bahwa Ismeth Abdullah akan maju dalam pemilihan
gubernur Provinsi Kepulauan Riau 2020.

: Koperasi Pengemudi Daring mengucapkan selamat kepada

Bapak Rudy Chua, SE.MH. atas penghargaan Satya Lencana
Kebaktian Sosial dari Negara Untuk Bidang Kemanusiaan
yangtelah di dapatkannya.

: Pemerintah Kota Tanjungpinang melarang melakukan

pembakaran hutan dan lahan.

: DPRD Provinsi Kepulauan Riau, memberitahukan kepada

mitra tutur untuk jajaran pimpinan DPRD provinsi
Kepulauan Riau yang baru.

Pembahasan mengenai jenis tindak tutur ilokusi serta maksud tindak tutur ilokusi
pada spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur adalah sebagai berikut:

Interpretasi bentuk tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin pada spanduk di
Kecamatan Tanjungpinang Timur.

Berikut adalah pembahasan mengenai interpretasi bentuk tindak tutur ilokusi pada
spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur yang terdiri dari tindak tutur ilokusi
verdiktif; tindak tutur ilokusi eksersitif yang meliputi tindak tutur ilokusi eksersitif
memerintah, memohon, melarang dan peringatan; tindak tutur ilokusi komisif yang
meliputi tindak tutur ilokusi komisif menjanjikan dan menawarkan; tindak tutur ilokusi
behabitif yang meliputi tindak tutur ilokusi behabitif mengucapkan selamat dan tindak
tutur ilokusi ekspositif yang meliputi tindak tutur ilokusi keterangan dan memberitahukan.
Berikut adalah pemaparannya:

. Tindak Tutur llokusi Verdiktif

Tindak tutur ilokusi verdiktif merupakan hasil keputusan atau penilaian berdasarkan

alasan atau fakta tertentu. Berikut adalah contohnya:

(@) JAJARAN PIMPINAN DPRD PROV. KEPRI. | Jumaga Nadeak, SH. sebagai Ketua
DPRD Prov. KEPRI | Dra. Hj Dewi Kumala Sari, M.Pd. sebagai Wakil Ketua DPRD
Prov. KEPRI | Reden Hari Tjahyono sebagai Wakil Ketua DPRD Prov. KEPRI | Dr.
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Afrizal Dachlan sebagai Wakil Ketua DPRD Prov. KEPRI. (JI. Bandara, Pinang
Kencana).

Tuturan pada contoh (a) termasuk tindak tutur ilokusi verdiktif. Hal tersebut
dibuktikan dengan tuturan keputusan “jajaran pimpinan DPRD Prov. KEPRI”.

b. Tindak Tutur llokusi Eksersitif
Tindak tutur ilokusi eksersitif adalah tindak tutur yang menyatakan perintah, peringatan,
memohon, dan larangan. Tindak tutur ilokusi eksersitif yang ditemukan dalam data adalah
tindak tutur ilokusi eksersitif memerintah, memohon, melarang dan peringatan. Berikut
adalah pemaparannya:
1. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Memerintah
Tindak tutur eksersitif memerintah dimaksudkan penutur untuk memberikan
perintah agar mitra tutur melakukan apa yang diinginkan penutur. Berikut adalah
contohnya.

(a) NEW XPANDER CROSS. Hub: 0812 7504 9118. Kunjungi showroom Nya Lihat
Langsung Mobil Nya (JI. Adi Sucipto, batu X, Pinang Kencana)

Tuturan pada contoh (a) termasuk tindak tutur ilokusi eksersitif memerintah.
Hal tersebut dibuktikan dengan tuturan “kunjungi showroomnya, lihat langsung
mobilnya”.

2. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Memohon
Tindak tutur ilokusi eksersitif memohon dimaksudkan penutur untuk melakukan
permohonan kepada mitra tutur supaya suatu kegiatan dapat berjalan lancar. Berikut
adalah contohnya:

(b) Mohon Do’a & Dukungan Masyarakat Kota Tanjungpinang. SIAP KEMBALI
MEMIMPIN KEPRI. INSYA ALLAH MAJU DI PEMILIHAN GUBERNUR
PROVINSI KEPRI 2020. Ismeth Abdullah (JI. Bintan Center, Air Raja).

Tuturan pada contoh (b) termasuk tindak tutur ilokusi eksersitif memohon.
Hal tersebut dibuktikan dengan tuturan “mohon doa dan dukungan masyarakat
Kota Tanjungpinang”.

3. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Melarang

Tindak tutur ilokusi eksersitif melarang digunakan penutur untuk  memerintahkan
supaya tidak melakukan sesuatu kepada mitra tutur terkait hal-hal yang diinginkan
penutur. Berikut adalah contohnya:

(c) Pemerintah Kota Tanjungpinang. Himbauan. Dilarang melakukan pembakaran
hutan & lahan (JI. Nusantara, Pinang Kencana).

(d) KAWASAN TERTIB RT 01 RW 02. PERUM TAMAN HARAPAN INDAH. 20
KM. KURANGI KECEPATAN. DILARANG NGEBUT. BANYAK ANAK-
ANAK. (Kelurahan Air Raja)

Tuturan pada contoh (c) dan (d) mengandung tindak tutur ilokusi eksersitif
melarang. Hal tersebut dibuktikan dengan tuturan “dilarang melakukan
pembakaran hutan & lahan” dan “dilarang ngebut”.

4. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Peringatan

Tindak tutur ilokusi eksersitif peringatan dimaksudkan penutur untuk memberi
nasihat dan teguran kepada mitra tutur sesuai dengan situasi yang terjadi. Berikut adalah
contohnya.

(e) JALUR MENANJAK DAN MENIKUNG. RAWAN KECELAKAAN HATI-
HATI T (JI. WR. Supratman, Air Raja)

Tuturan pada contoh (e) mengandung tindak tutur eksersitif peringatan, Hal
tersebut dibuktikan dengan tuturan “hati-hati”.
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c. Tindak Tutur llokusi Komisif
Tindak tutur ilokusi komisif merupakan suatu tindakan yang dimaksudkan penutur
untuk berjanji pada tindakan yang akan datang. Tindak tutur ilokusi komisif yang
ditemukan dalam data adalah tindak tutur ilokusi komisif menjanjikan dan menawarkan.
Berikut ini adalah pemaparannya:
1. Tindak Tutur llokusi Komisif Menjanjikan
Tindak tutur ilokusi komisif menjanjikan adalah sesuatu yang diungkapkan penutur
untuk memberikan janji kepada mitra tutur dan mengikat diri penutur untuk menepati
janji yang telah dituturkan. Berikut adalah contohnya:

(a) Perum Kenangan Semoga Jaya 3. Promo khusus IMLEK. Cukup bayar 1 juta saja
sampai serah terima kunci. Bonus TV, AC, Mesin Cuci, Kipas Angin. Call
Marketing: 082387103033 (JI. Asia Afrika).

(b) SMA Pradita Dirgantara. Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Akademik
2020/2021. FULL BEASISWA. Pendaftaran 1-31 Januari 2020. Hubungi: Dinas
Personel Lanud Raja Haji Fisabilillah. (JI. Nusantara, Pinang Kencana).

Tuturan pada contoh (a) dan (b) mengandung tindak tutur ilokusi komisif
menjanjikan. Hal tersebut dibuktikan dengan tuturan “cukup bayar 1 juta saja
sampai serah terima kunci dan dapatkan bonus TV, AC, mesin cuci, kipas angin”
dan “full beasiswa”.

(c) PERTAMINA. Berbagi Berkah My Pertamina. Semua Bisa Menang Hadiah
Istimewa. Periode undian: Februari-November 2020. 1 PORSCHE BOXESTER.
46 MOTOR. 62 PASANG UMROH. 3 KG EMAS. (JI. WR. Supratman, Air Raja).

(d) Biola KEPRI, kursus musik. Biola, Viola, Cello, Gitar, Piano, Keyboard,
Saxophone. Harga promo mulai dari RP 290.000/bulan gratis biola (untuk paket
perdana). Bisa les private (guru datang ke rumah). (JI. Raja H. Fisabilillah, batu 8
atas).

Tuturan pada contoh (c) dan (d) mengandung tindak tutur ilokusi komisif
menjanjikan. Hal tersebut dibuktikan dengan tuturan “Semua Bisa Menang Hadiah
Istimewa” dengan menjanjikan hadiah yang di sebutkan dan “gratis biola, bisa les
private (guru datang ke rumah)”.

(e) Klinik Alrasha HCC. KHITAN MODERN ALISKLAMP. Tanpa Jahitan; Bisa
Langsung Aktivitas; Tanpa Perban; Minim Pendarahan; Praktis, Aman, Nyaman &
Cepat. (JI. Raja H. Fisabilillah, batu 8 atas).

(f) Bagio Karaoke Keluarga. Asyikk ... “Hanyadi Bagio Karaoke”. Rp. 100.000 nett.
Bisa Karaokean 2 jam dan Makan Nasi-Goreng untuk Berempat. (JI. D.l.
Panjaitan, Air Raja, batu 1X).

Tuturan pada contoh (e) dan (f) mengandung tindak tutur ilokusi komisif
menjanjikan. Hal ini dibuktikan dengna tuturan “tanpa jahitan; bisa langsung
aktivitas; tanpa perban; minim pendarahan; praktis, aman, nyaman & cepat” dan
“bisa karaokean 2 jam dan makan nasi goreng untuk berempat”.

2. Tindak Tutur llokusi Komisif Menawarkan
Tindak tutur ilokusi komisif menawarkan adalah sesuatu yang  diungkapkan
penutur guna memberikan tawaran berupabarang maupun jasa pada mitra tutur dan
mengikat diri penutur untuk memberikan tawaran yang dimaksud sebelumnya.
Berikut adalah contohnya:
(g) Canbo. Mau 2 dapat 3. Beli 2 botol gratis 1 botol. Dapatkan di swalayan
minimarket, kedai terdekat. SEGAR RASA BUAHNYA. (JI. D.I. Panjaitan, Air
Raja, batu 1X).
(h) Smartfren. Kuota Gokil mulai 2000 per GB. (JI. Adi Sucipto, batu X, Pinang

Kencana).
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(i) FFC. Paket Merdeka.5 Ayam Rp #5-860 Hanya Rp 50.000. (JI. D.I. Panjaitan, Air
Raja, batu 1X).
Tuturan pada contoh (g), (h) dan (i) mengandung tindak tutur ilokusi komisif
menawarkan. Hal tersebut dibuktikan dengan tuturan “beli 2 botol gratis 1 botol”, “kuota
gokil mulai 2000 per GB” dan “5 ayam hanya Rp. 50.000”.

d. Tindak Tutur llokusi Behabitif
Tindak tutur ilokusi behabitif merupakan suatu tindakan yang diungkapkan oleh
penutur guna mengungkapkan isi hati maupun perasaan psikologis kepada mitra tutur dan
yang behubungan dengan tingkah laku sosial. Tindak tutur ilokusi behabitif yang
ditemukan dalam dataadalah tindak tutur ilokusi behabitif mengucapkan selamat. Berikut
ini adalah pemaparannya:
1. Tindak Tutur llokusi Behabitif Mengucapkan Selamat
Tindak tutur ilokusi behabitif mengucapkan selamat adalah suatu tindakan yang
diungkapkan penutur guna mengungkapkan rasa senangnya kepada mitra tutur.

Berikut adalah contohnya:

(a) Komandan Lanud Raja Haji Fisabilillah berserta jajaran

mengucapkan Selamat Hari Jadi ke-236 Tanjungpinang
(JI. Nusantara, Pinang Kencana).

(b) Koperasi Pengemudi Daring. Selamat Kepada Bapak Rudy Chua, SE.MH. atas
penghargaan Satya Lencana Kebaktian Sosial dari Negara Untuk Bidang
Kemanusiaan (JI. Adi Sucipto, batu X, Pinang Kencana).

(c) Toko Emas Cantik New. Selamat&Sukses atas pembukaan Pondok Sarapan Pagi
(JI.Adi Sucipto, batu X, Pinang Kencana).

(d) SMKN 3 Tanjungpinang. Selamat Datang Peserta Didik Baru di Kampus SMKN 3
Tanjungpinang (JI. Sultan Sulaiman, Kampung Bulang).

(e) Kepolisian Resor Tanjungpinang Polda Kepulauan Riau. Selamat Hari Jadi ke -236
Tahun TANJUNGPINANG (JI. D.I. Panjaitan, Air Raja, batu IX).

Tuturan pada contoh (a). (b), (c), (d) dan (e) mengandung tindak tutur ilokusi
behabitif mengucapkan selamat. Hal ini dibuktikan dengan tuturan “Selamat Hari
Jadi ke-236 Tanjungpinang”, “Selamat Kepada Bapak Rudy Chua, SE.MH. atas
penghargaan Satya Lencana Kebaktian Sosial dari Negara Untuk Bidang
Kemanusiaan”, “Selamat&Sukses atas pembukaan Pondok Sarapan Pagi”,
“Selamat Datang Peserta Didik Baru di Kampus SMKN 3 Tanjungpinang” dan
“Selamat Hari Jadi ke-236 Tahun Tanjungpinang”.

e. Tindak Tutur llokusi Ekspositif
Tindak tutur ilokusi ekspositif adalah tindak tutur yang berhubungan dengan
pemberian penjelasan, keterangan atau perincian kepadaseseorang. Tindak tutur ilokusi
ekspositif yang ditemukan dalam data adalah tindak tutur ilokusi ekspositif keterangan
dan memberitahukan. Berikut ini adalah pemaparannya:
1. Tindak Tutur llokusi Ekspositif Keterangan
Tindak tutur ilokusi ekspositif keterangan dimaksudkan penutur untuk
menerangkan sesuatu yang menjadi petunjuk kepada mitra tutur. Berikut adalah
contohnya:
(a) Markas Korem 033/WP.
«— 3,5 KM (JI. WR. Supratman, Air Raja, batu 8§ Tanjungpinang).
(b) Destinasi wisata. Vihara Ksitigarbha Bodhisattva. £ 500 M —
(JI. Asia Afrika).
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Tuturan pada contoh (a) dan (b) merupakan tindak tutur ilokusi ekpositif
keterangan. Hal ini dibuktikan dengan tuturan “« 3,5 KM” dan“+500 M —” yang
memberikan keterangan petunjuk lokasi kepada mitra tutur.

2. Tindak Tutur llokusi Ekspositif Memberitahukan

Tindak tutur ilokusi ekspositif memberitahukan dimaksudkan penutur untuk
memberitahu tentang sesuatu hal kepada mitra tutur dan digunakan untuk melakukan
sesuatu yang berkaitan dengan apa yang diinformasikan. Berikut adalah contohnya:
(c) SMPIT Taruna Ar Risalah Tanjungpinang. Menerima Pendaftaran Siswa Baru

Tahun Pelajaran 2020-2021. Sekolah Para Pemimpin Berbasis Digital (JI. Kijang
Lama, batu 7).

(d) Komunitas Pendukung Ismeth. KEPRI BANGKIT 2020. ISMETH ABDULLAH.
INSYA ALLAH MAJU PEMILIHAN GUBERNUR KEPRI (JI. Bandara, Pinang
Kencana).

(e) Tanjungpinang City Center. TELAH HADIR HELLOFUN JUNIOR. PERTAMA
DI TANJUNGPINANG (JI. Raja H. Fisabilillah, batu 8 atas).

Tuturan pada contoh (c), (d) dan (e) merupakan tindak tutur ekspositif
memberitahukan. Hal ini dibuktikan dengan tuturan “menerima pendaftaran siswa
baru tahun pelajaran 2020-2021”, “Ismeth Abdullah Insya Allah maju pemilihan
Gubernur KEPRI” dan “telah hadir Hellofun Junior, pertama di Tanjungpinang”.

2. Analisis maksud tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Austin pada spanduk di Kecamatan
Tanjungpinang Timur.
Berikut adalah pembahasan mengenai analisis maksud tindak tutur ilokusi pada
spanduk di Kecamatan Tanjungpinang Timur:
a. Tindak Tutur llokusi Verdiktif
Berikut adalah contoh dari tindak tutur ilokusi verdiktif:
(@) JAJARAN PIMPINAN DPRD PROV. KEPRI. | Jumaga Nadeak, SH. sebagai
Ketua DPRD Prov. KEPRI | Dra. Hj Dewi Kumala Sari, M.Pd. sebagai Wakil
Ketua DPRD Prov. KEPRI | Reden Hari Tjahyono sebagai Wakil Ketua DPRD
Prov. KEPRI | Dr. Afrizal Dachlan sebagai Wakil Ketua DPRD Prov. KEPRI. (JI.
Bandara, Pinang Kencana).

Maksud dari tuturan tersebut adalah menyatakan keputusan atas terpilihnya
pimpinan DPRD Provinsi Kepri yang baru. Pihak DPRD Provinsi Kepulauan Riau
memberi suatu keputusan kepada mitra tutur mengenai susunan DPRD yang
terpilih dan memperlihatkan wajah baru yang saat ini duduk di kursi DPRD 2020.
Jumaga Nadeak berserta jajarannya menakhodai jabatan DPRD Kepulauan Riau
dengan masa jabatan lima tahun ke depan. Hal ini juga dimaksudkan penutur
untuk menginformasikan kepada khalayak ramai mengenai keputusan yang sudah
ditetapkan oleh DPRD Provinsi Kepulauan Riau.

b. Tindak Tutur llokusi Eksersitif
1. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Memerintah
Berikut adalah contoh dari tindak tutur ilokusi eksersitif memerintah:
(a) Truckindo Berlian Pratama. NEW XPANDER CROSS. Hub: 0812 7504 9118.
Kunjungi showroom Nya Lihat Langsung Mobil Nya (JI. Adi Sucipto, batu X,
Pinang Kencana).
Maksud dari tuturan tersebut adalah untuk memerintah atau melakukan
sesuatu, dapat terlihat dari tuturan “kunjungi showroomnya”. Pihak Truckindo
Berlian Pratama merekomendasikan mobil baru xpander cross, bagi yang berminat

bisa mengunjungi showroom untuk melihat langsung kondisi mobilnya.
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2. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Memohon

Berikut adalah contoh dari tindak tutur ilokusi eksersitif memohon:

(b) Komunitas Pecinta Ismeth (KOPI). Mohon Do’a & Dukungan Masyarakat Kota
Tanjungpinang. Ismeth Abdullah SIAP KEMBALI MEMIMPIN KEPRI. INSYA
ALLAH MAJU DI PEMILIHAN GUBERNUR PROVINSI KEPRI 2020 (JI.
Bintan Center, Air Raja).

Maksud dari tuturan tersebut adalah untuk memohon doa kepada masyarakat.
Komunitas Pecinta Ismeth (KOPI) memohon kepada mitra tutur supaya
mendoakan dan mendukung Ismeth Abdullah untuk kembali maju memimpin
Kepulauan Riau dalam pemilihan gubernur yang akan datang.

3. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Melarang
Berikut adalah contoh dari tindak tutur ilokusi eksersitif melarang:

(c) Pemerintah Kota Tanjungpinang. Himbauan. Dilarang melakukan pembakaran
hutan & lahan (JI. Nusantara, Pinang Kencana).

Maksud dari tuturan tersebut adalah untuk tidak melakukan sesuatu terkait
hal-hal yang diinginkan penutur. Pemerintah Kota Tanjungpinang melarang
siapapun untuk melakukan pembakaran hutan dan lahan karena sesuai dengan
peraturan daerah Kota Tanjungpinang nomor 13 tahun 2017 tentang pencegahan
dan penanggulangan bahaya kebakaran, bahwa akan ada sanksi pidana bagi yang
melakukan tindakan tersebut yaitu pidana kurungan paling lama enam bulan atau
denda paling banyak lima puluh juta rupiah.

(d) KAWASAN TERTIB RT 01 RW 02. PERUM TAMAN HARAPAN INDAH. 20
KM. KURANGI KECEPATAN. DILARANG NGEBUT. BANYAK ANAK-
ANAK. (Kelurahan Air Raja).

Tuturan pada contoh (d) memiliki maksud tuturan dilarang mengebut. Pihak
Perum Taman Harapan Indah melarang kepada pengendara yang melintasi jalan
Perum Taman Harapan Indah untuk ngebut dan mengurangi kecepatan kendaraan
menjadi 20 kilometer karena kawasan yang dilalui banyak anak-anak. Selain itu
RT 01 RW 02 juga ingin mewujudkan kawasan tertib di Perumahan Taman
Harapan Indah.

4. Tindak Tutur llokusi Eksersitif Peringatan
Berikut adalah contoh dari tindak tutur ilokusi eksersitif peringatan:
(e) JALUR MENANJAK DAN MENIKUNG. RAWAN KECELAKAAN HATI-
HATI I (JI. WR. Supratman, Air Raja).

Tuturan pada contoh (e) memiliki maksud peringatan agar pengendara tetap
berhati-hati selama membawa kendaraan karena lokasi ini merupakan salah satu titik
rawan kecelakaan yang kondisi jalannya menikung dan menanjak. Kepolisian Negara
Republik Indonesia memperingatkan kepada semua pengendara yang akan melintasi
jalur ini agar lebih berhati-hati. Tak hanya itu, penutur juga mengingatkan untuk
memperhatikan keselamatan sehingga dapat meminimalisir kecelakaan saat
berkendara.

c. Tindak Tutur llokusi Komisif
1. Tindak Tutur llokusi Komisif Menjanjikan
Tindak tutur ilokusi komisif menjanjikan adalah sesuatu yang diungkapkan
penutur untuk memberikan janji kepada mitra tutur dan mengikat diri penutur untuk
menepati janji yang telah dituturkan. Berikut adalah contoh tindak tutur ilokusi
komisif menjanjikan:
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(a) Perum Kenangan Semoga Jaya 3. Promo khusus IMLEK. Cukup bayar 1 juta saja
sampai serah terima kunci. Bonus TV, AC, Mesin Cuci, Kipas Angin. Call
Marketing: 082387103033 (JI. Asia Afrika).

Tuturan pada contoh (a) memiliki maksud memberikan janji kepada mitra
tutur dengan apa yang dituturkan. Pada kalimat “cukup bayar 1 juta saja sampai
serah terima kunci dan dapatkan bonus TV, AC, mesin cuci, kipas angin. Pihak
perum kenangan semoga jaya 3 mengikat diri pada tindakan yang akan datang
berupa jaminan serah terima kunci dengan cukup membayar 1 juta dan hanya
memberikan bonus bagi yang menginginkan. Tidak hanya menjanjikan tetapi juga
bermaksud untuk menarik perhatian mitra tutur untuk membeli dan mencari
informasi lebih lanjut padanomor call marketing yang dicantumkan.

(b) SMA Pradita Dirgantara. Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Akademik
2020/2021. FULL BEASISWA. Pendaftaran 1-31 Januari 2020. Hubungi: Dinas
Personel Lanud Raja Haji Fisabilillah. Phone/WA: 081389824646. (JI. Nusantara,
Pinang Kencana).

Tuturan pada contoh (b) memiliki maksud menjanjikan. Penutur mengikat
diri dengan janji di masa depan dengan memberikan beasiswa penuh kepada
peserta didik baru SMA Pradita Dirgantara tahun akademik 2020/2021. Bagi calon
peserta didik yang berminat untuk sekolah di SMA Pradita Dirgantara di buka
pendaftaran pada tanggal 1-31 Januari 2020 dan bisa menghubungi pihak dinas
personel lanud Raja Haji Fisabilillah atau nomor telepon yang telah dicantumkan.
Pihak SMA Pradita Dirgantara tidak hanya menjanjikan beasiswa penuh, tetapi
juga bermaksud untuk menarik perhatian calon peserta didik baru untuk mendaftar
di SMA Pradita Dirgantara.

(c) PERTAMINA. Berbagi Berkah My Pertamina. Semua Bisa Menang Hadiah
Istimewa. Periode undian: Februari-November 2020. 1 PORSCHE BOXESTER.
46 MOTOR. 62 PASANG UMROH. 3 KG EMAS. (JI. WR. Supratman, Air Raja).

Tuturan pada contoh (¢) memiliki maksud menjanjikan. Pihak PERTAMIN A
berbagi berkah akan memberikan 46 motor, 62 pasang paket umroh, 3 kg emas
bagi yang beruntung. Pemenang akan diundi pada bulan Februari-November 2020.

(d) Biola KEPRI, kursus musik. Biola, Viola, Cello, Gitar, Piano, Keyboard,
Saxophone. Harga promo mulai dari RP 290.000/bulan gratis biola (untuk paket
perdana). Bisa les private (guru datang ke rumah). (JI. Raja H. Fisabilillah, batu 8
atas).

Tuturan pada contoh (d) memiliki maksud menjanjikan. Pihak Biola KEPRI
menjanjikan bagi mitra tutur yang berminat untuk mendaftarkan diri di kursus
musik biola KEPRI dengan harga promo mulai dari RP 290.000/bulan. Penutur
juga menjanjikan akan mendapat biola gratis untuk paket perdana dan bisa les
dengan mendatangkan guru ke rumah. Penutur tidak hanya menjanjikan tetapi
penutur juga meyakinkan mitra tutur dengan apa yang dituturkannya sehingga
dapat menarik perhatian mitra tutur untuk mendaftar di kursus biola KEPRI.

(e) Klinik Alrasha HCC. KHITAN MODERN ALISKLAMP. Tanpa Jahitan; Bisa
Langsung Aktivitas; Tanpa Perban; Minim Pendarahan; Praktis, Aman, Nyaman &
Cepat. (JI. Raja H. Fisabilillah, batu 8 atas).

Tuturan pada contoh (e) memiliki maksud menjanjikan. Pihak klinik Alrasha
HCC menjanjikan dengan berkhitan modern alisklamp bisa praktis, aman, nyaman
dan cepat; tanpa jahitan; bisa langsung aktivitas; tanpa perban dan minim
pendarahan. Penutur tidak hanya menjanjikan tetapi juga bermaksud untuk
meyakinkan mitra tutur berkhitan di klinik Alrasha HCC dan menyarankan bagi
yang mempunyai anak laki-laki agar berkhitan modern alisklamp karena berkhitan

jadi lebih praktis, aman dan nyaman.
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(f) Bagio Karaoke Keluarga. Asyikk ... “Hanyadi Bagio Karaoke”. Rp. 100.000 nett.
Bisa Karaokean 2 jam dan Makan Nasi-Goreng untuk Berempat. (JI. D.l.
Panjaitan, Air Raja, batu IX).

Tuturan pada contoh (f) memiliki maksud menjanjikan. Pihak Bagio
mengikat diri dengan janji yang akan datang dengan menjanjikan kepada mitra
tutur hanya dengan membayar Rp. 100.000 bisa karaoke 2 jam dan mendapat nasi
goreng untuk empat porsi. Pihak bagio karaoke tidak hanya menjanjikan tetapi
juga menarik perhatian mitra tutur untuk berkaraoke di Bagio dengan harga
keluarga yang bersahabat.

3. Tindak Tutur llokusi Komisif Menawarkan

Berikut adalah contoh tindak tutur ilokusi komisif menawarkan:

(g) Canbo. Mau 2 dapat 3. Beli 2 botol gratis 1 botol. Dapatkan di swalayan
minimarket, kedai terdekat. SEGAR RASA BUAHNYA. (JI. D.I. Panjaitan, Air
Raja, batu 1X).

Tuturan pada contoh (g) memiliki maksud untuk memberikan janji dengan
apa yang dituturkan pihak Canbo. Pihak Canbo mengikat dirinya pada tindakan
yang akan datang, bahwa setiap pembelian 2 botol akan mendapatkan gratis 1
botol Canbo. Pihak Canbo tidak hanya menjanjikan gratis 1 botol, tetapi juga
bermaksud agar mitra tutur percaya dengan apa yang dituliskan penutur dan
tertarik untuk membeli minuman Canbo yang bisa di dapatkan di swalayan,
minimarket, dan kedai terdekat.

(h) Smartfren. Kuota Gokil mulai 2000 per GB. (JI. Adi Sucipto, batu X, Pinang
Kencana).

Tuturan pada contoh (h) memiliki maksud menawarkan. Pihak Smartfren
menawarkan kuota gokil mulai Rp. 2.000 per giga byte. Pihak Smartfren tidak
hanya menawarkan, tetapi juga bermaksud untuk menarik perhatian mitra tutur
dengan membeli kuota Smartfren dengan harga yang terjangkau.

(i) FFC. Paket Merdeka. 5 Ayam Rp #5-668 Hanya Rp 50.000. (JI. D.I. Panjaitan, Air
Raja, batu 1X).

Tuturan pada contoh (i) memiliki maksud menawarkan. Pihak FFC
menawarkan paket merdeka seharga Rp. 50.000 dengan dapatk 5 potong ayam.
Pihak FFC tidak hanya menawarkan, tetapi juga bermaksud untuk menarik
perhatian pembeli dengan menawarkan harga promo yang telah dicantumkan.

d. Tindak Tutur llokusi Behabitif
1. Tindak Tutur llokusi Behabitif Mengucapkan Selamat

Berikut adalah contoh dari tindak tutur ilokusi behabitif mengucapkan selamat:

(a) Komandan Lanud Raja Haji Fisabilillah berserta jajaran mengucapkan Selamat
Hari Jadi ke-236 Tanjungpinang.

(JI. Nusantara, Pinang Kencana).
Tuturan pada contoh (a) memiliki maksud untuk mengucapkan selamat.

Pihak Komandan Lanud Raja Haji Fisabilillah berserta jajaran mengungkapkan rasa

senangnya dengan mengucapkan selamat Hari Jadi yang ke-236 untuk Kota

Tanjungpinang.

(b) Koperasi Pengemudi Daring. Selamat Kepada Bapak Rudy Chua, SE.MH. atas
penghargaan Satya Lencana Kebaktian Sosial dari Negara Untuk Bidang
Kemanusiaan (JI. Adi Sucipto, batu X, Pinang Kencana).

Tuturan pada contoh (b) memiliki maksud untuk mengucapkan selamat
kepada seseorang. Koperasi Pengemudi Daring mengungkapkan rasa senang dan
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bahagianya atas penghargaan Satya Lencana Kebaktian Sosial dari Negara untuk
bidang kemanusiaan yang telah di dapatkan Bapak Rudy Chua, SE.MH.

(c) Toko Emas Cantik New. Selamat&Sukses atas pembukaan Pondok Sarapan Pagi
(JI.Adi Sucipto, batu X, Pinang Kencana).

Tuturan pada contoh (c) memiliki maksud untuk mengucapkan selamat.
Pihak Toko Emas Cantik New mengucapkan rasa bahagianya dengan
mengungkapkan selamat dan sukses kepada Pondok Sarapan Pagi atas pembukaan
tempat makan yang baru.

(d) SMKN 3 Tanjungpinang. Selamat Datang Peserta Didik Baru di Kampus SMKN 3
Tanjungpinang (JI. Sultan Sulaiman, Kampung Bulang).

Tuturan pada contoh (d) memiliki maksud mengucapkan selamat datang.
Pihak SMKN 3 mengungkapkan rasa senangnya dengan mengucapkan selamat
datang peserta didik baru di kampus SMKN 3 Tanjungpinang.

(e) Kepolisian Resor Tanjungpinang Polda Kepulauan Riau. Selamat Hari Jadi ke-236
Tahun TANJUNGPINANG (JI. D.1. Panjaitan, Air Raja, batu IX).

Tuturan pada contoh (e) memiliki maksud tuturan mengucapkan selamat.
Kepolisian Resor Tanjungpinang Polda Kepulauan Riau mengungkapkan rasa
bahagianya dengan mengucapkan selamat hari jadi ke-236 untuk Kkota
Tanjungpinang.

e. Tindak Tutur llokusi Ekspositif
1. Tindak Tutur llokusi Ekspositif Keterangan

Tindak tutur ilokusi ekspositif keterangan dimaksudkan penutur untuk
menerangkan sesuatu yang menjadi petunjuk kepada mitra tutur. Berikut adalah
contoh dari tindak tutur ilokusi ekspositif:

(a) Markas Korem 033/WP.
«— 3,5 KM (JI. WR. Supratman, Air Raja, batu 8§ Tanjungpinang).

Tuturan pada contoh (a) memiliki maksud untuk memberi keterangan lokasi
kepada mitra tutur. Hal ini dibuktikan dengan tuturan “« 3,5 KM” yang artinya lokasi
markas Korem 033/WP hanyaberjarak 3,5 kilometer dari spanduk yang terpasang.

(b) Destinasi wisata. Vihara Ksitigarbha Bodhisattva. = 500 M —
(JI. Asia Afrika).

Tuturan pada contoh (b) memiliki maksud untuk memberi keterangan lokasi
kepada mitra tutur. Hal ini dibuktikan dengan tuturan “+ 500 M —” yang artinya
lokasi destinasi wisata Vihara Ksitigarbha Bodhisattva hanya berjarak kurang lebih
500 meter dari spanduk yang terpasang.

2. Tindak Tutur llokusi Ekspositif Memberitahukan

Tindak tutur ilokusi ekspositif memberitahukan dimaksudkan penutur untuk
memberitahu tentang sesuatu hal kepada mitra tutur dan digunakan untuk melakukan
sesuatu yang berkaitan dengan apayang diinformasikan. Berikut adalah contoh dari
tindak tutur ilokusi memberitahukan:

(c) SMPIT Taruna Ar Risalah Tanjungpinang. Menerima Pendaftaran Siswa Baru
Tahun Pelajaran 2020-2021. Sekolah Para Pemimpin Berbasis Digital (JI. Kijang
Lama, batu 7).

Tuturan pada contoh (c) memiliki maksud memberitahukan sesuatu informasi
kepada mitra tutur dengan tuturan “menerima pendaftaran siswa baru tahun
pelajaran 2020-2021”. Pihak SMPIT Taruna Ar Risalah Tanjungpinang sudah
mulai membuka pendaftaran dan menerima peserta didik baru di tahun ajaran
2020-2021. Penutur terikat terhadap kebenaran yang dituliskan, bahwa telah
dibukanya pendaftaran bagi calon siswa baru SMPIT Taruna Ar Risalah

Tanjungpinang tahun angkatan 2020-2021. Pihak SMPIT Taruna Ar Risalah
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Tanjungpinang tidak hanya memberikan informasi bahwa pendaftaran bagi calon
siswa baru di SMPIT Taruna Ar Risalah Tanjungpinang telah dimulai, akantetapi
bermaksud agar calon siswa yang ingin mendaftar dapat segera langsung
mendatangi sekolah tersebut. Tuturan tersebut juga mengandung maksud agar
pembaca yang mempunyai anak atau saudara yang sudah waktunya mendaftar
sekolah SMP agar didaftarkan ke sekolah tersebut.

(d) Komunitas Pendukung Ismeth. KEPRI BANGKIT 2020. ISMETH ABDULLAH.
INSYA ALLAH MAJU PEMILIHAN GUBERNUR KEPRI (JI. Bandara, Pinang
Kencana).

Tuturan pada contoh (d) memiliki maksud untuk memberitahukan suatu
informasi kepada mitra tutur. Komunitas Pendukung Ismeth memberitahukan
kepada mitra tutur bahwa Ismeth Abdullah akan maju dalam pemilihan gubernur
Provinsi Kepulauan Riau 2020. Penutur tidak hanya memberitahukan, tetapi juga
bermaksud untuk mengajak masyarakat Kepulauan Riau untuk mendukung Ismeth
Abdullah menjadi Gubernur Kepulauan Riau untuk kedua kalinya.

(e) Tanjungpinang City Center. TELAH HADIR HELLOFUN JUNIOR. PERTAMA
DI TANJUNGPINANG (JI. Raja H. Fisabilillah, batu 8 atas).

Tuturan pada contoh (e) memiliki maksud memberitakukan sesuatu informasi
kepada mitra tutur. Pihak Hellofun Junior memberitahukan bahwa Hellofun
Junior merupakan tempat bermain anak pertama di Tanjungpinang yang berada di
Tanjungpinang City Center. Penutur tidak hanya memberitahukan tetapi juga
bermaksud untuk menarik perhatian pengunjung mal Tanjungpinang City Center
untuk datang ke Hellofun Junior supaya mal tidak sepi pengujungdan Hellofun
Junior juga ramai dikunjungi sebagai tempat bermain anak.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tindak tutur ilokusi pada spanduk di
kecamatan Tanjungpinang Timur maka diperoleh hasil sebagai berikut yaitu tindak tutur ilokusi
verdiktif; tindak tutur ilokusi eksersitif yang meliputi tindak tutur ilokusi memerintah, memohon,
melarang dan peringatan; tindak tutur ilokusi komisif yang meliputi tindak tutur ilokusi komisif
menjanjikan dan menawarkan; tindak tutur ilokusi behabitif yang meliputi tindak tutur ilokusi
mengucapkan selamat; dan tindak tutur ilokusi ekspositif yang meliputi tindak tutur ilokusi
ekspositif keterangan dan memberitahukan.

Adapun maksud dari tindak tutur ilokusi pada spanduk berupa keputusan, memerintah,
memohon, melarang, peringatan, menjanjikan menawarkan, mengucapkan selamat, memberikan
keterangan dan memberitahukan informasi. Dengan demikian, spanduk yang ada di Kecamatan
Tanjungpinang Timur banyak memberitahukan informasi kepada mitra tutur dan memiliki
maksud dan tujuan yang berbeda supaya mitra tutur mau melakukan tindakan sesuai dengan
keinginan penutur.
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